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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penjadwalan

Menurut Roger Schroeder, penjadwalan adalah proses untuk menentukan,

sequence, yang berarti pengurutan pekerjaan yang akan dikerjakan berikutnya,

dan timing, yang berarti menentukan saat mulai dan akhir dari setiap pekerjaan.

(Schroeder, 2007). Sementara menurut Martinich, penjadwalan dapat

didefinisikan sebagai keputusan dalam penugasan serta waktu untuk memulai

pekerjaan dengan sumber daya seperti manusia, peralatan, dan fasilitas yang akan

digunakan untuk kegiatan proses produksi (Martinich, 1997). Sementara secara

umum, penjadwalan merupakan pengaturan waktu  dari suatu kegiatan operasi.

Dimana, penjadwalan tersebut mencakup kegiatan mengalokasikan fasilitas,

peralatan ataupun tenaga kerja bagi suatu kegiatan operasi dan  menentukan

urutan pelaksanaan kegiatan operasi. Dalam hierarki pengambilan keputusan,

penjadwalan merupakan langkah terakhir sebelum dimulainya operasi (Erlina,

2013).

Penjadwalan yang baik, akan memaksimumkan efektifitas pemanfaatan

setiap sumber daya yang ada (Rahmawati, 2010). Oleh sebab itu, penjadwalan

merupakan kegiatan yang penting dan krusial dalam perencanaan dan pelaksaan

sebuah kegiatan.
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2.2 Rekayasa Perangkat  Lunak

Menurut Romi Satria, rekayasa perangkat lunak adalah sebuah disiplin

ilmu yang membahas semua aspek produksi perangkat lunak, mulai dari tahap

awal requirement capturing (analisa kebutuhan pengguna), specification

(menentukan spesifikasi dari kebutuhan pengguna), desain, coding, testing, hingga

pemeliharaan sistem setelah digunakan (Wahono, 2006).

Dalam konteks rekayasa perangkat lunak (rekayasa piranti lunak), proses

bukanlah sebuah ketentuan yang kaku mengenai bagaimana membuat perangkat

lunak untuk komputer. Melainkan adalah pendekatan yang bisa beradaptasi yang

memungkinkan orang-orang untuk memilih kumpulan pekerjaan yang paling tepat

untuk masing-masing orang. Dalam hal ini, maksudnya ialah bagaimana bisa

memberikan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan dari pihak yang

membutuhkan perangkat lunak tersebut dan pihak yang akan menggunakannya

(Santoso, 2011).

2.3 Algoritma Particle Swarm Optimization

Particle Swarm Optimization atau yang biasa disingkat dengan PSO,

adalah salah satu  metode optimasi yang terinpirasi dari perilaku gerakan kawanan

hewan seperti misalnya segerombolan burung atau sekawanan  ikan. Setiap

individu dalam kelompok tersebut diistilahkan dengan istilah partikel pada PSO.

Suatu partikel dalam ruang memiliki posisi yang dikodekan sebagai vektor

koordinat. Vektor posisi ini dianggap sebagai keadaan yang sedang ditempati oleh

suatu partikel di ruang pencarian. Setiap partikel akan mengingat posisi terbaik
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yang pernah dilalui dan ditemukan olehnya terhadap nilai fungsi objektif (tujuan).

Kemudian setiap partikel akan menyampaikan posisi bagusnya kepada partikel

yang lain dan menyesuaikan posisi dan kecepatan masing-masing sesuai dengan

informasi yang diterima mengenai posisi tersebut.

Kelebihan utama algoritma particle swarm optimization adalah memiliki

konsep yang sederhana, mudah diimplementasikan, dan efisien dalam

penghitungan jika dibandingkan dengan algoritma matematika dan teknik

optimisasi heuristic lainnya (Tuegeh, Soeprijanto, & Purnomo, 2009)

Model ini akan disimulasikan dalam ruang dengan dimensi tertentu

dengan sejumlah iterasi sehingga di setiap iterasi, posisi partikel akan semakin

mengarah ke target yang dituju (minimal atau maksimal fungsi). Ini dilakukan

hingga maksimal iterasi dicapai atau bisa juga digunakan kriteria penghentian

yang lain. (Santosa, n.d.)

Persamaan awal yang digunakan untuk inisialisasi algoritma Particle

Swarm Optimization adalah seperti rumus 2.1 dan 2.2

= + rand( , ) .....rumus 2.1

= + rand( , ) .....rumus 2.2

Dimana, posisi dan kecepatan (velocity) dari kumpulan partikel

diinisialisasi secara random dengan menggunakan batas atas dan batas

bawah .

Dalam penelitian ini, PSO dimodifikasi sehingga posisi ditempatkan

dalam bentuk slot, dengan batas atas adalah 53, dan batas bawah

adalah 0.

Implementasi Algoritma ..., Thea Ruth Susantio, FTI UMN, 2013



9

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan staff penjadwalan

Badan Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), terdapat enam hari

dalam satu minggu yang bisa dipakai untuk kegiatan belajar mengajar, dengan

waktu paling pagi untuk memulai adalah jam delapan pagi dan maksimal waktu

terakhir memulai adalah pukul empat sore, agar waktu selesai sebuah kelas tidak

berakhir terlalu malam.

Tabel 2.1 menunjukan simulasi penempatan posisi nilai slot, dengan

Sembilan (9) slot mengajar dalam satu hari dan enam (6) hari waktu mengajar

dalam satu minggu.

Tabel 2.1 Tabel Posisi Slot Waktu Mengajar (BAAK Universitas Multimedia
Nusantara, 2013)

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
08.00 0 9 18 27 36 45
09.00 1 10 19 28 37 46
10.00 2 11 20 29 38 47
11.00 3 12 21 30 39 48
12.00 4 13 22 31 40 49
13.00 5 14 23 32 41 50
14.00 6 15 24 33 42 51
15.00 7 16 25 34 43 52
16.00 8 17 26 35 44 53

Selain itu, terdapat juga beberapa variable penting lainnya yang digunakan

dalam penghitungan yang digunakan dalam algoritma particle swarm

optimization, seperti w (inertia weight), yang digunakan untuk menjadi parameter

kontrol agar perubahan kecepatan partikel terkontrol (Tuegeh, Soeprijanto, &

Purnomo, 2009) dan menghindari stagnasi (partikel melalui jalur yang sama

berulang-ulang) (Zerda, 2009), c1 (particle learning rates), dan c2 (swarm

learning rates).
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Umumnya range variabel w berkisar antara 0.4 – 1.4, sementara c1 antara

1.5 – 2.0 dan c2 antara 2.0 – 2.5.

Ketiga variabel tersebut, akan digunakan dalam rumus penghitungan nilai

kecepatan setiap partikel seperti yang tampak pada rumus 2.3

= w * + c1 * r1 * (pBest - ) + c2 * r2 * (gBest - )...rumus 2.3

Dimana r1 dan r2 adalah sebuah nilai random dengan range 0 – 1.

Kemudian, pBest adalah nilai posisi terbaik partikel, dan gBest adalah nilai posisi

terbaik kumpulan dari antara nilai posisi terbaik partikel. Sementara nilai posisi

tiap partikel akan diperbaharui dengan menggunakan rumus 2.4.

= + ....rumus 2.4

Dapat dilihat pada rumus 2.4, nilai perubahan posisi sebuah partikel

dipengaruhi oleh perubahan nilai kecepatan  partikel itu sendiri. Pada particle

swarm optimization, juga dikenal istilah fitness, yang merupakan nilai fungsi

tujuan, atau nilai terbaik partikel untuk mencapai tujuan.

Nilai fitness pada algoritma particle swarm optimization pada penelitian

ini, diambil dengan memperbandingkan nilai posisi terbaik partikel dengan

constraints yang telah ditetapkan. Jika sebuah contsraints dilanggar, maka nilai

fitness sebuah partikel akan ditambah, yang menyebabkan nilai fitness partikel

tersebut akan bertambah besar. Sehingga posisi partikel terbaik adalah partikel

dengan nilai fitness terkecil.

Dimana, pada akhirnya nilai fitness ini menjadi parameter keberhasilan

pergerakan kumpulan partikel menuju tujuan yang dicapai. Semakin kecil nilai
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fitness yang dihasilkan, semakin baik pula berarti pergerakan kumpulan partikel

dalam menuju tujuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan staff BAAK, terdapat beberapa

aturan yang tidak boleh dilanggar dalam melakukan penjadwalan, yang disebut

dengan constraints atau batasan. Constraints yang ditetapkan pada penelitian ini

ialah

1. Tidak boleh ada satu kelas yang dipakai pada saat yang bersamaan untuk

mata kuliah yang berbeda

2. Tidak boleh ada satu dosen yang mengajar pada dua kelas yang berbeda

pada saat yang bersamaan

3. Kelas yang sedang dipakai oleh mata kuliah tertentu tidak boleh dipakai

lagi oleh mata kuliah lainnya selama durasi mata kuliah yang bersangkutan

belum selesai

4. Dosen yang sedang mengajar mata kuliah tertentu, tidak dapat mengajar

kelas lainnya selama durasi mata kuliah yang bersangkutan belum selesai.

Gambar 2.1 adalah contoh pseudocode dari Particle Swarm Optimization

(PSO)
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Gambar 2.1 Pseudocode Particle Swarm Optimization
(Ariani, 2012)
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